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Abstrak. Ecoaquatic adalah tambak yang terdiri dari campuran plastik dan pasir. Untuk menghindari
kebocoran air, konstruksi tambak dilengkapi dengan Ecoaquatic block dengan ketebalan 6 cm dan diatas
plastik dilapisi pasir setebal 3-5 cm pada dasar tambak. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis daya
menahan tekanan dan daya menahan air pembuatan Ecoaquatic block menggunakan campuran limbah
plastik jenis PET (Polyethylene terephthalate) dan pasir sebagai lapisan konstruksi tambak tanah berpasir.
Ecoaquatic block dibuat dari campuran bahan plastik jenis PET, pasir dan oli. Penelitian didesain dengan
rancangan acak lengkap dengan perlakuan empat yakni komposisi perbandingan plastik dan pasir yaitu 50
: 50%, 60 : 40%, 70 : 30%, 80 : 20%, kontrol dan tiga ulangan untuk masing-masing perlakuan. Pengujian
Ecoaquatic block dilakukan pada umur 14 dan 28 hari. Ecoaquatic block dijemur hingga masa pengujian.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil daya menahan tekanan yang paling tinggi terdapat pada
perbandingan 50:50% yaitu mencapai 20,42 + 0,26 dan 21,25 + 0,73 Mpa. Sedangkan, hasil pengujian
daya menahan air menunjukkan pada perbandingan 80:20% merupakan perbandingan yang mempunyai
nilai daya menahan air paling tinggi yaitu 94,49 + 0,44 dan 95,78 + 0,42%. Berdasarkan syarat mutu SNI
03-0691-1996 perbandingan 50:50% memenuhi syarat dan masuk ke kategori mutu B.

Kata kunci: Ecoaquatic block, daya menahan air, daya menahan tekanan, plastik jenis PET

Abstract. Ecoaquatic is a pond consisting of a mixture of plastic and sand. To avoid water leakage, the
pond construction is equipped with an Ecoaquatic block with a thickness of 6 cm and on top of plastic
coated with 3-5 cm thick sand at the bottom of the pond. The purpose of this study was to analyze the
pressure and water holding capacity. Ecoaquatic blocks were made using a mixture of plastic waste type
PET (Polyethylene terephthalate), sand as a construction layer for sandy soil ponds and oil. The study was
designed in a completely randomized design with four treatments, namely the composition of the plastic
and sand ratio, namely 50: 50%, 60: 40%, 70: 30%, 80: 20%, control with three replications for each
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treatment. Ecoaquatic block testing was carried out after 14 and 28 days of drying Ecoaquatic blocks were
dried under the sun until the testing period. The results showed that the highest pressure-resisting
capacity was found at a ratio of 50:50%, reaching 20.42 + 0.26 and 21.25 + 0.73 Mpa. Meanwhile, the
results of the water-holding test showed that the ratio of 80:20% was the ratio that had the highest water-
holding capacity, namely 94.49 + 0.44 and 95.78 + 0.42%. Based on the quality requirements of SNI 03-
0691-1996 a ratio of 50:50% meets the requirements and qualify the B quality category.

Keywords: ecoaquatic block, plastic type PET (Polyethylene terephthalate), strong press, water repellent.

Pendahuluan

Saat ini perkembangan budidaya tambak di Indonesia secara intensif terus meningkat. Menurut
data KKP (2015), luas budidaya tambak mengalami peningkatan 2,55% dari tahun 2013-2014
yaitu tercatat sebesar 667.083 hektar luas tahun 2014. Akan tetapi potensi lahan tambak tersebut
terkendala beberapa permasalahan seperti: tanah masam yang disebabkan kandungan pirit serta
bahan organik yang tinggi dan tanah berpasir yang memiliki tingkat porositas dan permeabilitas
tanah yang tinggi. Menurut Riset Kementerian Kelautan dan Perikanan (2010) menyatakan
bahwa potensi tanah sulfat masam di Indonesia sekitar 6,6 juta hektar dan baru dimanfaatkan
sekitar 612.000 hektar. Untuk itu perlu teknologi konstruksi tambak yang tepat dan dapat
dilakukan di tanah sulfat masam dan tekstur tanah berpasir

Ecoaquatic merupakan tambak yang dibuat yang terdiri dari campuran plastik dan pasir.
Ecoaquatic berasal dari kata eco (kata inggris ekologi) dan aquatic (kata inggris akuatik). Istilah
Ecoaquatic ini dimaksudkan sebagai penciri penggunaan antara limbah plastik dan pasir untuk
dijadikan pelapis tambak budidaya di daratan pesisir. Untuk menghindari kebocoran air dan
porositas pematang, maka konstruksi tambak dilengkapi dengan campuran plastik pada dasar
tambak dan campuran antara pasir, plastik dan kerikil untuk dinding pematang tambak. Ada
beberapa keuntungan dengan metode ini, bagian bawah tambak dengan campuran plastik ini
bertujuan untuk menghindari kerugian karena akumulasi lapisan lumpur di permukaan bawah
tambak yang menciptakan media untuk membiakkan virus dan gangguan lain yang merusak
budidaya. Dalam hal sanitasi, tambak Ecoaquatic lebih steril dari tambak tanah, karena di bawah
sinar matahari tambak pasir bisa mencapai 80-90 Celcius sehingga jika dikeringkan di bawah
sinar matahari selama 3-4 hari dapat membunuh bakteri patogen yang dapat menyebabkan
penyakit. Selain itu, penggunaan material plastik juga diharapkan mampu menekan biaya
pembuatan tambak dibandingkan dengan tambak semi plastik. Material plastik yang digunakan
dalam pembuatan Ecoaquatic block adalah plastik jenis PET (Polyethylene terephthalate).

Plastik jenis PET (Polyethylene terephthalate) merupakan jenis plastik banyak dipakai untuk
membuat tempat makanan sekali pakai, plastik kemasan, botol-botol yang lembek, tutup plastik,
dan plastik tipis lainnya. Luasnya penggunaan ini mengakibatkan jumlah limbah jenis plastik
PET sangat besar sehingga potensial digunakan sebagai bahan baku konstruksi, seperti untuk
pembuatan paving blok beton (bata beton). Menurut Setiyadi (2015), Plastik PET mempunyai
sifat fleksibilitas yang baik, kuat, serta memiliki resistensi yang baik terhadap reaksi kimia.
Penggunaan plastik untuk bahan konstruksi dapat meningkatkan elastisitas dan daya tahan serta
menurunkan densitas sehingga bahan menjadi lebih ringan. Selain itu penggunaan limbah plastik
juga diharapkan dapat menghasilkan bahan konstruksi dengan harga yang lebih murah, serta yang
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penting lainnya adalah adanya alternatif solusi dalam penangan dan pemanfaatan limbah plastik
guna mencegah terjadinya pencemaran lingkungan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting untuk memanfaatkan sampah plastik
menjadi bahan alternatif dalam pembuatan lapisan tambak tanah berpasir serta sebagai upaya
mereduksi limbah plastik menjadi produk lain yang bermanfaat. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis uji kuat tekan dan daya menahan air pembuatan ecoaquatic block menggunakan
campuran limbah plastik jenis PET (Polyethylene terephthalate) sebagai lapisan konstruksi
kolam tanah.

Bahan dan Metode

Pembuatan Equatic block. Ecoaquatic block dibuat dari campuran bahan plastik jenis PET, pasir
dan oli. Tahapan pembuatan Ecoaquatic block dimulai dari pengumpulan botol-botol air mineral
dari jenis plastik golongan 1 PET (polyethylene terephthalate) yang mana plastik diperoleh
bekerjasama dengan Mall Sampah Makassar, lalu plastik tersebut dicacah menggunakan mesin
pencacah bekerjasama dengan UD. Pattene Jaya Plastik sampai dengan tahapan pengeringan
selama 14 dan 28 hari karna pada umur itulah Ecoaquatic block dikatakan baik untuk dilakukan
proses pengujian merujuk pada pengujian kuat tekan dan daya serap paving block (SNI 03-0691-
1996). Ukuran ecoaquatic block yang dibuat oleh peneliti berbentuk persegi panjang dengan
panjang 20 cm, lebar 10 cm dan ketebalan 6 cm.

Perlakuan. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan
3 kali pengulangan sehingga didapat 15 satuan percobaan. Perlakuan yang diuji adalah berbagai
perbandingan plastik dan pasir untuk membuat ecoaquatic block. Perlakuan tersebut adalah :
Kontrol tanpa plastik

Perbandingan 50:50% dari total berat plastik dan pasir.

Perbandingan 60:40% dari total berat plastik dan pasir.

Perbandingan 70:30% dari total berat plastik dan pasir.

Perbandingan 80:20% dari total berat plastik dan pasir

oo o

Parameter yang Diamati. Parameter yang diamati adalah Daya Menahan Tekanan dan Daya
Menahan Air.

a. Daya Menahan Tekanan

Daya menahan tekanan merupakan besarnya beban persatuan luas yang menyebabkan dasar
tambak hancur atau retak bila dibebani dengan gaya tekan tertentu. Daya menahan tekanan
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Daya menahan tekanan = % .................................. (1)

Keterangan:
P = beban tekan (N)
L = Luas bidang tekan (mm?)

b. Daya Menahan Air
Pengujian daya menahan air bertujuan guna mengetahui seberapa besar ecoaquatic block
dengan serat PET mampu menahan air tambak

Daya menahan air = 100 % — (% X100%) coevverrerenne (2)
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Keterangan:
A = berat ecoaquatic block basah
B = berat ecoaquatic block kering

Analisis Data. Pengaruh perlakuan terhadap daya menahan tekanan dan daya menahan air
dianalisis menggunakan analisis ragam atau Analisis of Varians (ANOVA). Apabila perlakuan
berpengaruh nyata terhadap parameter maka dilanjutkan dengan uji W-Tukey digunakan paket
perangkat lunak komputer program SPSS versi 22,0 untuk menganalisis perlakuan mana yang
berbeda

Hasil

Daya Menahan Tekanan. Hasil uji daya menahan tekanan pada pembuatan Ecoaquatic block
berbahan dasar limbah sampah jenis PET (Polyethylene tetraphalate) pada umur 14 dan 28 hari
menunjukkan setiap perlakuan memiliki nilai daya tekan yang bervariasi dari setiap
perbandingan. Berikut ini adalah data hasil uji daya menahan tekanan sampel Ecoaquatic block
pada umur 14 dan 28 hari.
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Gambar 1. Rerata Daya menahan tekanan.

Hasil analisis ragam (ANOVA) membuktikan bahwa perlakuan dengan penambahan
cacahan plastik jenis PET (Polyethylene terephthalate) dalam pembuatan Ecoaquatic block
memberi pengaruh nyata (P<0,05) terhadap daya menahan tekananan pada hari 14 dan 28. Hasil
uji lanjut W-Tuckey pada hari 14 menunjukkan bahwa daya menahan tekanan tertinggi pada
perbandingan 50:50% mencapai nilai 20,42 = 0,26. Namun nilai ini tidak berbeda dengan
perbandingan 60:40%, sedangkan antara perbandingan 80:20% dan 70:30% berbeda dengan
semua perlakuan (P<0,05). Selanjutnya, hasil uji lanjut W-Tuckey pada hari 28 menunjukkan
bahwa daya menahan tekanan tertinggi pada perbandingan 50:50% mencapai nilai 21,25 + 0,73.
Namun nilainya juga tidak berbeda dengan perlakuan kontrol dan perbandingan 60:40%. Akan
tetapi perlakuan dengan perbandingan 80:20% dan 70:30% berbeda dengan semua perlakuan
(P<0,05).
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Gambar 2. Rerata Daya menahan air.

Hasil analisis ragam (ANOVA) membuktikan bahwa perlakuan dengan penambahan
cacahan plastik jenis PET (Polyethylene terephthalate) dalam pembuatan Ecoaquatic block
memberi pengaruh nyata (P<0,05) terhadap daya menahan air pada hari 14 dan 28. Hasil uji
lanjut W-Tuckey pada hari 14 menunjukkan bahwa perlakuan kontrol yang memiliki nilai daya
menahan air 88,50% berbeda dengan perbandingan 70:30% dan perbandingan 80:20% sedangkan
pada perbandingan 60:40% tidak berbeda dengan semua perlakuan (P>0,05). Selanjutnya, hasil
uji lanjut W-Tuckey pada hari 28 menunjukkan perlakuan kontrol berbeda dengan semua
perlakuan (P>0,05) sedangkan pada perbandingan 70:30% tidak berbeda dengan perbandingan
50:50 %, perbandingan 60:40% dan perbandingan 80:20% (P>0,05).

Pembahasan

Analisa Hasil Pengujian Daya Menahan Tekanan. Hasil pengujian daya menahan tekanan
ecoaquatic block dengan penambahan cacahan plastik PET memperlihatkan bahwa daya
menahan tekanan ecoaquatic block terjadi peningkatan maksimum pada perbandingan 50:50%
mencapai nilai 20,42 £ 0,26 Mpa kemudian peningkatan daya menahan tekanan ecoaquatic block
minimum pada perbandingan 80:20% mencapai nilai 9,73 + 0,17 Mpa. Hal ini diduga pada
perbandingan 50:50% merupakan perbandingan paling optimal hal ini dikarenakan campuran
plastik dan pasir dalam jumlah yang sama banyak mempengaruhi daya lekat dan daya kuat
ecoaquatic block . Plastik PET mempunyai serat yang kuat sama seperti semen, Menurut
Murdiyoto (2011) adanya serat yang terdapat pada plastik jenis PET yang disebut serat fiber,
dimana serat ini mampu menambah nilai kuat takan pada ecoaquatic block yang dibuat peneliti.
Serat PET (polyethylene terephthalate) melekat sempurna pada komponen block dan serat tidak
mengalami tumpang tindih dengan serat yang lain sehingga tidak mengurangi daya lekat dari
bahan campuran yang lain dimana akan mempengaruhi daya menahan tekanan paving.

Serat PET mempunyai fungsi sebagai tulangan mikro yang tersebar merata di dalam paving,
dimana serat PET ini menyalurkan tekanan-tekanan yang diterima keseluruh bagian dari paving.
Dengan adanya penyaluran tekanan ini dapat memaksimalkan daya menahan tekanan dari paving.
Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hadi (2018) menunjukkan bahwa
penggunaan serat PET dengan proporsi 0,4% dapat meningkatkan daya menahan tekanan dari
paving block sebesar 32,05% terhadap paving block normal.
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Perbandingan yang tidak seimbang seperti halnya campuran plastik yang terlalu banyak atau
bahkan pasir yang digunakan terlalu sedikit dapat menyebabkan penurunan pada nilai daya
menahan tekanan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Amran (2015), penurunan daya
menahan tekanan paving block diakibatkan lekatan antara bahan-bahan penyusun paving block
kurang bekerja maksimal karena jumlah konsentrasi serat plastik yang tidak sesuai
mengakibatkan volume pasta berkurang, sehingga banyak rongga atau celah kosong yang
membuat struktur tatanan paving block tidak padat waktu diuji.

Faktor lain yang mempengaruhi terhadap nilai daya menahan tekanan yang naik turun ini yaitu
ukuran agregat. Menurut Purwati dkk (2014) salah satu cara meningkatkan daya menahan
tekanan beton dengan pembuatan beton ekstra padat yang menggunakan gradasi agregat yang
baik. Apabila agregat mempunyai ukuran butiran yang lebih halus dan dengan ukuran yang
bervariasi, maka volume pori beton menjadi lebih kecil. Bisa ditarik kesimpulan bahwa agregat
yang bervariasi dapat mengisi satu sama lain sehingga paving block menjadi lebih padat.

Analisa Hasil Pengujian Daya Menahan Air. Hasil pada pengujian daya menahan air
ecoaquatic block menunjukkan bahwa pada perbandingan 80:20% merupakan perbandingan
paling optimal karena mempunyai nilai daya menahan air yang tinggi yakni mencapai 95,78%
sedangkan perbandingan nilai daya menahan air terendah pada kontrol yaitu 88,50%. Hal ini
terlihat semakin besar bahan substitusi yang digunakan yaitu sampah plastik jenis PET maka
semakin tinggi persentase daya menahan air dari Ecoaquatic block. Menurut Sulistiyani dkk.
(2015) besar atau kecil nilai daya menahan air yang dihasilkan tergantung dari kepadatan dan
jumlah rongga yang terdapat pada paving block. Sehingga perbandingan 50:50% sampai 80:20%
mengalami peningkatan karena Ecoaquatic block yang padat dan jumlah rongga nya kecil
sehingga nilai menahan air nya juga tinggi.

Hal ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang dilakukan oleh Indah Handayasari (2019)
memperoleh hasil bahwa paving block dengan campuran plastik dan limbah cangkang kerang
pada perbandingan 10% didapatkan nilai presentase penyerapan sebesar 2,24%. Penurunan nilai
absorbability diakibatkan oleh karakteristik polimer yang mengisi pori antar partikel agregat
(pasir). Selain itu sifat alami dari polimer yang hidrofobik juga mengakibatkan turunnya nilai
absorbability. Nilai absorbability yang kecil dapat menguntungkan untuk aplikasi bahan
bangunan karena dapat mengurangi resiko yang disebabkan oleh penetrasi air ke dalam rongga-
rongga dari material bangunan yang dapat menyebabkan kerusakan seperti retakan dan
tumbuhnya mikroorganisme yang tidak diinginkan. (Putra, 2018). Selain itu sifat polietilen
(plastik) yang tidak tembus air dan tidak terlarut dalam air pada temperatur ruang menyebabkan
daya menahan air pada paving block bertambah. (Hambali. 2013).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Gincel (2012), penyerapan air paving block secara
alami berhubungan dengan sifat dari sistem pori dalam paving block itu sendiri. Agregat juga
dapat memiliki pori-pori, akan tetapi ini biasanya terputus-putus. paving block paling baik
memiliki penyerapan di bawah 10%, dalam hal ini pada saat penambahan agregat kasar berupa
limbah plastik jenis PET dengan beberapa perbandingan menunjukkan daya menahan air yang
lebih tinggi >90% dibandingkan dengan paving block tanpa penambahan agregat kasar.

Penentuan Mutu. Penentuan mutu ecoaquatic block ini berdasarkan hasil uji daya menahan
tekanan dan daya menahan air yang telah dilakukan, dari hasil tersebut dibandingkan dengan
mutu paving block BSN SNI 03-0691-1996 (Indonesia, 1996) seperti yang tertera pada Tabel 1.
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Tabel 1. Sifat Fisika Mutu Paving Block BSN SNI 03-0691-1996.

Daya menahan tekanan (MPa) Penyerapan air

Mutu : Rata-rata maks. Penggunaan
Rata-rata Min. (%)
A 40 35 3 Jalan
B 20 17 6 Tempat Parkir
C 15 12,5 8 Taman
D 10 8,5 10 Trotoar

Berdasarkan tabel 1, mutu ecoaquatic block yang didapatkan dari hasil uji daya menahan
tekanan dan daya menahan air untuk semua komposisi didapatkan hasil yang beragam. Mutu
ecoaquatic block terbaik berdasarkan hasil uji daya menahan tekanan dan daya menahan air
adalah mutu B, yang didapatkan pada perbandingan 50:50% dengan nilai daya menahan tekanan
sebesar 21,28 MPa dan daya menahan air 95,78%. Jika dalam satu meter persegi luas tambak
dengan ketinggian air 150 cm diperoleh kuat tekanan air sebesar 15.37 MPa. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa ecoaquatic block dengan komposisi perbandingan 50:50% dapat
digunakan sebagai lapisan konstruksi tambak dengan ketinggian air tambak 150 cm. Adapun
volume sampah plastik yang dapat dimanfaatkan dengan pada komposisi perbandingan 50:50%
adalah 800 gr/ecoaquatic block. Penggunaan Ecoaquatic block dengan luas 1 m? adalah sebesar
50 buah. Dengan demikian dalam penggunaan ecoaquatic block 1 m?, sampah plastik yang dapat
dimanfaatkan sebesar 40.000 g atau setara dengan 40 kg.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa komposisi perbandingan 50:50 % plastik dan
pasir dalam pembuatan ecoaquatic block menghasilkan daya menahan tekanan dan daya menahan
air terbaik dibandingkan perlakuan lainnya.
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